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JI. General Ahmad Yani and JI. A. Mappangara are at a signalized intersection in Parepare
City. Because the traffic flow is quite dense, especially during rush hours, this intersection
has the potential to cause accidents, congestion, and delays. This study aims to determine the
existing condition of the intersection and the performance of the signalized intersection on JI.
General Ahmad Yani-Jl. A. Mappangara Kota Parepare. The method used is quantitative,
namely data management in the form of numbers with data analysis using the MKJI 1997
method, which was carried out in March 2021. The results of the research show that the
results of data analysis on traffic flow patterns are busiest on Mondays, with afternoon peak
hours at 17.00-18.00 WITA. The value of the number of vehicles on the north arm is 1149
pcu/hour, the east arm is 319 pcu/hour, and the south arm is 705 pcu/hour. Performance that
occurs at the intersection with a degree of saturation of 0.92 and an average delay of 53.00
sec/smp. The level of road service on the 3 approaches shows poor service with a LOS (Level
Of Service) value on the North arm of 43.2 is E, the East arm is 84.51 is F, and the South arm
is E. Where the flow is unstable, the traffic volume is quite heavy.
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JI. Jendral Ahmad Yani - JI. A.Mappangara merupakan simpang tiga bersinyal di
Kota Parepare. Simpang ini berpotensi menimbulkan kecelakaan, kemacetan dan
tundaan karena arus lalu lintasnya yang cukup padat terutama pada saat jam sibuk.
Penelitian ini bertujuan mengetahui kondisi eksisting simpang dan kinerja simpang
bersinyal pada Jl. Jendral Ahmad Yani - JI. A. Mappangara Kota Parepare. Metode
yang digunakan adalah kuantitatif yaitu pengelolaan data berbentuk angka dengan
analisis data menggunakan metode MKJI 1997 dilaksanakan pada bulan Maret 2021.
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil analisis data pola arus lalu lintas
terpadat pada hari senin dengan jam puncak sore pada pukul 17.00-18.00 WITA
dengan nilai jumlah kendaraan pada lengan Utara sebesar 1149 smp/jam, lengan
timur sebesar 319 smp/jam, dan lengan Selatan yaitu sebesar 705 smp/jam. Kinerja
yang terjadi pada simpang dengan derajat kejenuhan sebesar 0,92 dan tundaan rata-
rata sebesar 53,00 det/smp. Tingkat pelayanan jalan pada 3 pendekat menunjukkan
pelayanan yang buruk dengan nilai LOS (Level Of Service) pada lengan Utara Sebesar
43,2 adalah E, lengan Timur sebesar 84,51 adalah F, dan lengan Selatan yaitu E.
Dimana arus tidak stabil dengan volume lalu lintas yang cukup padat.

This is an open access article under the CC BY-SA license. @. [T

|. PENDAHULUAN

persimpangan. Di  mana  pengemudi dapat

Meningkatnya jumlah penduduk di wilayah
Kabupaten Sumbawa menyebabkan me-ningkatnya
juga pertumbuhan kendaraan pribadi. Pertumbuhan
kendaraan pribadi yang cukup tinggi dan tidak sesuai
dengan prasarana yang ada menjadi salah satu
faktor permasalahan lalu lintas yang terjadi. Salah satu
tittkk permasalahan lalu lintas (kemacetan) yang
terjadi di Kota Parepare yaitu pada simpang
bersinyal Jalan Jendral Ahmad Yani-Jalan Andi
Mappangara. Persimpangan merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari jalan. Ketika berkendara di
dalam kota, orang dapat melihat bahwa kebanyakan
jalan di daerah perkotaan biasanya memiliki

memutuskan [1].

Simpang bersinyal adalah suatu persimpangan yang
terdiri dari beberapa lengan dan dilengkapi dengan
pengaturan sinyal lampu lalu lintas (traffic light) [2].
Kapasitas suatu ruas jalan dalam suatu sistem jalan
adalah jumlah kendaraan maksimum yang memiliki
kemungkinan yang cukup untuk melewati ruas jalan
tersebut kondisi jalan dan lalu lintas yang umum [3].
Tingkat pelayanan (Level of Service) atau kinerja jalan
merupakan pengukuran kualitatif yang menerangkan
tentang kondisi-kondisi operasional dalam suatu aliran
lalu lintas [4].
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Adapun analisa data yang digunakan adalah mengacu
pada pedoman Manual Kapasitas Jalan Indonesia
(MKJI) 1997 untuk mengetahui kapasitas, derajat
kejenuhan, panjang antrian, kendaraan terhenti dan
tundaan pada simpang. Untuk derajat kejenuhan yang
terdapat pada MKJI 1997 adalah 0.75. Alternatif
perbaikan dillakukan jika sudah diketahui derajat
kejenuhan pada simpang tersebut lebih dari 0.75 maka
harus dilakukan alternatif perbaikan pada simpang.
Jika derajat kejenuhan pada simpang lebih dari 0.75
maka alternatif perbaikan yang dilakukan untuk
menaikan kinerja simpang tersebut adalah melakukan
pengaturan ulang sinyal, melakukan perubahan fase,
melakukan pelebaran geometrik serta melakukan
kombinasi dari alternatif perbaikan [5].

Adapun penelitian terdahulu yaitu sebagai berikut:
Simpang bersinyal pada Simpang Abdullah Dg Sirua
masuk dalam kategori kondisi arus mendekati tidak
stabil diatas angka 0,75 [6].

Kinerja simpang bersinyal Gomong tidak sesuai dengan
standar yang ditetapkan dalam MKJI 1997. Hal ini
ditunjukan oleh nilai derajat kejenuhan tertinggi
simpang mencapai angka 1,556. Perbandingan dengan
software KAJI menunjukan bahwa parameter dasar
perhitungan tidak memiliki perbedaan yang begitu
signifikan (1.18% wuntuk eksisting dan 1,01% untuk
alternatif). Namun demikian, hasil akhir perhitungan
menunjukan perbedaan nilai yang cukup signifikan,
dimana perbedaan hasil hitungan nilai derajat
kejenuhan pada kondisi eksisting sebesar 4,65% dan
590% pada alternatif tetapi untuk DS perbedaan
adalahe 4.65% (eksisting) and 5.90% (alternatif) [7].
Nilai derajat kejenuhan tertinggi 1,4 terjadi pada jam
sibuk sore dan terendah pada jam sibuk siang hari
sebesar 0,8. Hubungan arus terhadap kapasitas,
hubungan arus terhadap antrian, dan hubungan arus
terhadap tundaan pada simpang bersinyal jalan
Abdullah Daeng Sirua -Jalan Taman Makam Pahlawan
-Jalan Batua Raya yaitu berbanding lurus dimana
semakin besar nilai arus maka semakin besar pula
kapasitas, antrian dan tundaan [8].

Kinerja simpang tingkat pelayanan C dengan tundaan
rata-rata simpang sebesar 15,29det/skr pada puncak
jam pagi, tingkat pelayanan C dengan tundaan rata-
rata simpang sebesar 18,91det/skr pada puncak jam
siangdan tingkat pelayanan C dengan tundaan rata-
rata sebesar 20,67det/skr pada puncak jam sore.
Alternatif perbaikan dapat meminimalisir nilai tundaan
yaitu dengan perancangan dua fase isyarat dan
didapatkan tingkat pelayanan B dengan tundaan rata-
rata simpang sebesar 9,82 det/skr pada puncak pagi,
danmengubah perlebar jalur pendekatdidapatkan
tingkat pelayanan B dengan tundaan rata-rata
simpang sebesar 14,97 det/skr pada puncak pagi.
dengan kondisi simpang tersebut maka tidak perlu
adanya perubahan kriteria desain karena sesuai
dengan syarat Tingkat Pelayanan di PKJI [9].

Volume lalu lintas maksimum  kondisi eksisting
simpang Mitra Batik Kota Tasikmalaya sebesar 1032,1
smp/jam di arah barat, 485,2 smp/jam di arah utara
,861,5 smp/jam di arah timur, dan 712,1 smp/jam di
arah selatan. Derajat kejenuhan simpang Mitra Batik
untuk arah barat 0,87, untuk arah utara 0,65, untuk arah
timur 0,87, dan untuk arah selatan 0,82. Dengan antrian
24,9 smp di arah barat dengan antrian sepanjang 174 m,
13,5 smp di arah utara dengan antrian sepanjang 95 m,
22,3 smp di arah timur dengan antrian sepanjang 156
m, dan 13,7 smp untuk di selatan dengan antrian
sepanjang 96 m [10].

Adapun tujuan penelitian yaitu sebagai berikut: untuk
mengetahui kondisi eksisting simpang Jalan Jendral
Ahmad Yani - Jalan A.Mappangara Kota Parepare dan
Mengetahui kinerja simpang bersinyal pada Jalan
Jendral Ahmad Yani - Jalan A.Mappangara Kota
Parepare.

Il. METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah menggunakan metode
kuantitatif. Karena penelitian ini merupakan kegiatan
penyelidikan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-
gejala yang diketahui, mencari informasi secara factual,
mengumpulkan data-data untuk dievaluasi dengan
melakukan perbandingan-perbandingan.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di di JI. JendralAhmad Yani - J1.
A.Mappangara KM.2 Kota Parepare dan waktu
penelitian dilakukan pada bulan Maret 2023.

C. Peralatan Survey

Dalam penelitian ini juga diperlukan alat-alat yang
digunakan untuk menunjang proses survey. Alat-alat
yang digunakan yaitu:

1) Satu Buah Meteran: Pita ukur untuk mengukur
jarak serta lebar dari simpang jalan yang akan diamati.
2) Stopwatch: Jam untuk mengetahui waktu serta
periode pengamatan.

3) Counter:  Digunakan untuk menghitung
kendaraan yang melewati atau melintasi titik
pengamatan.

4) Camera: Untuk pengambilan dokumentasi
penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data

1) Data Primer: Data primer akan didapat dari
survei lokasi. Data primer inipun akan dilakukan
dengan cara pengukuran dan dokumentasi. Hal ini
diperlukan untuk mengetahui lebar jalinan, panjang
jalinan dan lebar masuk.

2) Data Sekunder: Data tersebut didapatkan dari
sejumlah laporan data dokumen yang telah disusun
oleh instansi terkait studi literature lainnya. Data yang
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diperlukan meliputi Buku Manual kapasitas Jalan
Indonesia ( MKJI Tahun 1997) dan pendukung lainnya.

E. Teknik Analisis Data

Data penelitian ini yang dibutuhkan didapat dari
observasi atau pengamatan langsung di lokasi
penelitian. Adapun jenis data yang dibutuhkan antara
lain data volume lalu lintas, untuk masing-masing jenis
kendaraan untuk setiap arah dengan masing-masing
pendekat untuk simpang yang berada di sekitar lokasi
dan Data geometrik jalan yang berada di sekitar ruas JL
Jendral Ahmad Yani - JI. A.Mappangara kota Parepare.
Setelah diadakan persiapan dan penentuan waktu
penelitiaan, langkah selanjutnya adalah melaksanakan
penelitian antara lain Pencacahan volume kendaraan
tiap arah pada semua lengan persimpangan sesuai

dengan jadwal penelitian, pengamatan kondisi
lingkungan  setempat oleh  peneliti = dengan
memperkirakan  faktor-faktor lingkungan yang

berkaitan dan survey data volume lalulintas.

Pengamatan Daerah Studi

v

Survey Awal

v

Pengumpulan Data

|
v v

Data Primer : Data Sekunder:

1. Data Volume Lalu Lintas 1. Peta Lokasi
2. Data Geometrik Jalan dan Penelitian
Simpang,.

v

Analisis Kinerja Simpang
Bersinyal Menurut MKJI 1997

v

Kesimpulan dan Saran

v

Gambear 1. Bagan Alir

111.HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Kondisi Eksisting

Kondisi geometrik simpang didaerah penelitian dapat
dilihat pada gambar 2.

Gambear 2. Kondisi Geometri Simpang

B. Data Waktu Siklus dan Waktu Sinyal

Kondisi lalu lintas pada simpang bersinyal antara lain
meliputi, jumlah fase, waktu masing-masing fase dan
gerakan sinyal. Gerakan sinyal meliputi, waktu hijau,
waktu kuning dan waktu merah.Pada lokasi penelitian
(Simpang Ahmad Yani) terdapat empat fase lalu lintas.
Lamanya waktu pengoperasian sinyal lalu lintas
dilokasi penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah
ini :

Tabel 1. Kondisi Persinyalan dan Tipe Pendekat

Sinyal False False Fazse Fase Waktu
Lengan S S T S (s;le(::xl(s)
Tipe Pendekat P (@) (@) P
Merah 30 - 30 -
Waktu Hijau 30 - 30 - 83
(detik) Kuning 3 - 3 -
All Red 6 - 6 -

Pada lokasi penelitian (Simpang Ahmad Yani) terdapat
empat fase lalu lintas. Fase 1 JI. Jendral Ahmad Yani
(Utara) dengan tipe pendekat terlindung (P). Fase 2 JL
Jendral Ahmad Yani (Selatan) dengan tipe pendekat
terlawan (O). Fase 3 JI. A. Mappangara (Timur) tipe
pendekat (O). Fase 4 JI. A. Mappangara (Selatan) engan
tipe pendekat (P).

3
Detik
3
Detik

Gambear 3. Waktu Siklus Simpang Tiap Pendekat

30 Detik

30 Detik

Tabel 2. Data Lingkungan Simpang Ahmad Yani, Kota

Parepare
J1. Jenderal JL. A. J1. Jenderal
Nama Jalan Ahmad Yani Mappangara  Ahmad Yani
L) T S

. Kondisi Permukiman Permukiman  Permukiman

Lingkungan
Hambe'itan Rendah Rendah Rendah
Samping
Median Tidak Tidak Tidak
LTOR Tidak Tidak Tidak
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C. Volume Jam Puncak Lengan Volume
Volume lalu lintas simpang bersinyal dapat dilihat dari Am.s Lalu Periode Jam
. . . Lintas Waktu U T S Puncak
tiga lengan yaitu lengan utara (J1. Jendral ahmad yani), (smp/jam)
lfengan selatan (JI. Jendral ahmad yf'n.li), dan lengan 16.00-17.00 982 205 644 1831
timur '(]l. A Mappangara) dapat dilihat pada tabel 17.00-18.00 1059 294 650 2002
sebagai berikut: 1800-19.00 922 232 618 1772
Tabel 3. Rekapitulasi Volume Jam Puncak (Kend/Jam) Pada Malam 19.00-20.00 807 223 598 1628
Hari Kamis 25 Maret 2021 20.00-21.00 729 180 464 1372
Arus Lengan Volume Tabel 6. Rekapitulasi Volume Jam Puncak (Kend/Jam) Pada
Lalu Periode Jam Hari Senin 29 Maret 2021
. Waktu U T S Puncak
Lintas . Lengan Volume
(mpfam)  Arus Lo
- Lala eriode Jam
07.00-08.00 1045,8 321,8 509,5 1877,1 - Waktu U T S Puncak
. 08.00-09.00  967,7 2952 526,2 1789,1 Lintas .
Pagl 09001000 7888 2371 4586 14845 (smp/jam)
10'00 11'00 755’9 211’1 415,6 1382’6 07.00-08.00 11078 362,6 510,7 1981,1
Pty / / ! ! . 08.00-09.00 1012,1 259,6 573,6 1845,3
11.00-12.00 7674 2375 5418 1546,7 Pagi
09.00-10.00 8124 237,1 4586 1508,1
Si 12.00-13.00 754,6 2232 599,5 1577,3 10.00-11.00 7655 2111 4156 13922
N8 1300-14.00 7739 2323 5392 15454 Dol ' ' ¢ ’
14.00-15.00 744 1839 4685 1396 4 11.00-12.00 7798 183,8 4904 1454
15001600 8189 1675 4029 13893 Siang 12001300 7545 2089 6038 - 1567,2
Sore  16.00-17.00 8877 1647 6062 16586 13.00-14.00 7946 2039 5092 1507,7
17.00-18.00 10402 1885 5873 1816 14001500 75¢ 1891 5377 14808
18.00-19.00 6381 1681 3742 11804 Arus . Lengan Volume
Malam 19.00-20.00 740 111,9 3677 12196 Lalu I;f,rll‘(’de U - S P]amk
20.00-21.00 7891 1055 4419 13365 Lintas aktu (Snt‘;;m)
Tabel 4. Rekapitulasi YOlume Jam Puncak (Kend/Jam) Pada 15.00-16.00 7989 1675 470,7 1437,1
Hari Sabtu 27 Maret 2021 Sore  16.00-17.00 8337 153 5719 15586
Arus Lengan Volume 17.00-18.00 1071,1 1994 577,3 1847,8
Lalu Periode Jam 18.00-19.00 710,5 221,7 4889 1421,1
Lintas  "Vaktu U T S Puncak Malam  19.00-20.00 6987 1042 3985 12014
(smp/jam) 20.00-21.00 3979 2436 4528 1094,3
07.00-08.00  767,5 290 486,8 1544,3
Pagi 08.00-09.00 8827 2348 380 1497,5 D. Analisis Kinerja Simpang Bersinyal
09.00-1000 7178 218  429,7 13655 1) Arus  Jenuh (S): Nilai derajat kejenuhan
10.00-11.00 6255 218,53 3783 12221 menunjukka paling tinggi pada pendekat U dengan
11.00-12.00 7764 2219 4143 1412,6 . . .
arus jenus sebesar 3306 smp/jam dan disusul pada
. 12.00-13.00  865,1 249,7 5873 1702,1 o .
Siang 13001400 933 3109 6027 1846.6 pendekat selatan dengan nilai S sebesar 2472 smp/jam
14001500 8417 2299 5964 1668 dan terendah pada pendekat T sebesar 2140 smp/jam.
15.00-16.00 961,2 2874 5609  1809,5 Tabel 7. Nilai Arus Jenuh
Sore 16.00-17.00 958,7 328,7 621,2 1908,6 Interval 17.00-18.00
17.00-18.00 1056,7 2499 5239 1830,5 Kode U T S
18.00-19.00 9726 2592 5209 17527 FCS 083 08 083
Malam  19.00-20.00 780 271,9 527,7 1579,6 FSF 0,95 0,97 0,95
20.00-21.00 906,5 2436 622 17721 . FG 1 1 1
Faktor Penyesuaian P 1 1 1
Tabel 5. Rekapitulasi Volume Jam Puncak (Kend/Jam) Pada FRT 1 1 1
Hari Senin 29 Maret 2021
FLT 1 1 1
Lengan Volume (So)
i Arus Jenuh
Art{s Lalu Periode ]am (Smp/ 4200 2650 3150
Lintas Waktu U T S Puncak Dasar Jam)
(smp/jam) Smp
07.00-08.00 688 285 524 1498 Arus Jenuh ©  jpam) %06 2140 2472
Paci 08.00-09.00 889 227 456 1572 . . .
agt 09.00-10.00 838 249 509 159 2) ' Kapasitas: [?arl . hasil  pengolahan date'l
1000-11.00 677 233 483 1393 menunjukkan kapasitas jalan Jendral Ahmad Yani
11.00-12.00 848 204 497 1549 menunjukkan hasil pada interval waktu 17:00-18:00
) 12.00-13.00 760 230 589 1579 dengan tiga pendekat yaitu U dengan kapasitas 1149
Stang 13.00-14.00 820 190 487 1497 smp/jam, T dengan kapasitas 319 smp/jam dan pada
14.00-15.00 797 217 509 1522 pendekat S dengan kapasitas 705 smp/jam.
Sore 15.00-16.00 971 201 527 1699
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Tabel 8. Kapasitas Simpang

Interval 17.00-18.00

Kode Pendekat U T S
Arus]enuh (S) smp/jam 3306 2140 2472

Waktu Hijau (g) Detik 29 12 24

Wa%(tu Sll.<lus yang Detik 83
disesuaikan (c)
Kapasitas smp/jam 1149 319 705
3) Derajat Kejenuhan

Tabel 9. Derajat Kejenuhan (DS)

Kode Arus Lalu Kapasitas  Derajat

Interval Pendekat Lintas (Q) Smp/Jam Jenuh
17.00- Utara 1059 1149 0,92
18.00 Timur 294 319 0,92

) Selatan 650 705 0,92

4) Panjang Antrian (NQ)
Tabel 10. Panjang Antrian (NQ)

Interval 17.00-18.00
Kode Pendekat 8] T S
Jumlah Smp Yang Tersisa
Dari Fase Hijau (NQx) 483 404 459
Jumlah Smp Yang Datang
Selama Fase Merah (NQ>) 8,06 48 6.73
NQroraL 12,89 8,85 11,32
NQmax 21,53 15,81 19,31
Panjang Antrian (QL) (m) 123,01 1054 110,32
5) Kendaraan Terhenti

Tabel 11. Kendaraan Terhenti

Interval Kode Jumlah Kendaraan Terhenti
Pendekat (smp/jam)
8] 506
17.00-18.00 T 347
S 444
6) Tundaan Kendaraan
Tabel 12. Tundaan Kendaraan
Interval 17.00 - 18.00
Kode Pendekat U T S
DT 40,97 80,34 52,01
DG 2,23 4,18 2,74
D 43,2 84,51 54,74
Tundaan
Tundaan Rata-rata 53
Simpang
Tundaan 5755 24805 35578
Total
7) Tingkat Pelayanan
Tabel 13. Tingkat Pelayanan
Interval Pendekat Di Tinglat Keterangan
Pelayanan
U 43,2 E Buruk
17:00- Buruk
18:00 T 84,51 F Sekali
S 54,74 E Buruk

Berdasarkan nilai Di atau tundaan pada pendekat U
sebesar 43,2 hal menunjukkan tingkat pelayanan E
yaitu buruk, nilai Di pada pendekat T sebesar 84,51 hal
ini menunjukkan tingkat pelayanan F atau buruk sekali

serta nilai Di pada pendekat S sebesar 54,74 hal ini
menunjukkan tingkat pelayanan E atau buruk.

IV.KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data pola arus lalu lintas
terpadat pada harisenindengan jam puncak sore pada
pukul 17.00-18.00 WITA dengannilaijumlah kendaraan
padalenganUtara JL Jendral Ahmad Yani sebesar 1149
smp/jam , lengan timur JL. Andi Mappangara sebesar
319 smp/jam, dan lengan Selatan JL. Jendral Ahmad
Yani yaitu sebesar 705 smp/jam. Kinerja yang terjadi
pada simpang Jl. Jendral Ahmad Yani - Jalan
A.Mappangara dengan derajat kejenuhan sebesar 0,92
dan tundaan rata-rata sebesar 53,00 det/smp. Tingkat
pelayanan jalan pada 3 pendekat simpang ]1. Jendral
Ahmad Yani - JI. A. Mappangara menunjukkan
pelayanan yang buruk dengan nilai LOS (Level Of
Service) pada lengan Utara Sebesar 43,2 adalah E,
lengan Timur sebesar 84,51 adalah F, dan lengan
Selatan yaitu E. Dimana arus tidak stabil dengan
volume lalu lintas yang cukup padat.
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